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Abstrak
Akad As-sharf dalam Tukar-Menukar (dinar-dirham) Menurut Figh Islam dan
Syekh Taqiyuddin an-Nabhani
(Studi Kasus di Gerai Dinar Malang)

Faqih Abdurrohman /352014320007

Perdagangan pada saat ini telah mencakupi antar negara, sehingga setiap negara
membutuhkan interaksi antara satu negara dengan negara lainnya. Dengan adanya
perdangangan Internasional maka setiap orang yang melakukan perdagangan Internasional
harus menukarkan mata uang dengan negara yang dituju, agar setiap orang bisa terpenuhi
kebutuhannya. Hal ini lah yang dinamakan dengan As-sharf. Yaitu suatu pertukaran antara
satu mata uang dengan mata uang lainnya, baik maupun yang sejenis atau yang dua jenis.
Dalam hal lain Syekh Taqiyuddin an-Nabhani memiliki pemikiran yang khas dalam akad
as-sharf, yaitu dengan menjadikan sistem uang emas dalam akad as-sharf. Dengan adanya
Gerai Dinar Malang yaitu sebagai media dalam penukaran dinar-dirham untuk menjauhi
terhadap spekulasi mata uang yang terjadi sehingga kedepannya Gerai Dinar Malang ini
bisa digunakan sebagai konsep penukaran mata uang asing di Indonesia dengan sistem
uang emas tersebut.

Dengan adanya pembahasan ini maka tujuan dari penulis yaitu untuk mengetahui
akad As-sharf dalam tukar menukar mata uang menurut hukum Islam, mengetahui akad
as-sharf menurut syekh Taqiyuddin an-Nabhani dan mengetahui bagaimana realita yang
terjadi dalam tukar-menukar pada akad A4s-sharf'yang terjadi di Gerai Dinar Malang.

Penilitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengkaji berbagai literatur
yang relavan dengan pokok bahasan, serta Gerai Dinar sebagai objek penelitian untuk
mengetahui realita yang nyata. dalam pengumpulan data peneliti menggunakan cara
metode wawancara dengan pemilik Gerai Dinar Malang dan hasil dari wawancara tersebut
peneliti menggunakan cara deduktif, yaitu dari data yang terkumpul ditarik kesimpulan
yang bersifat khusus

Setelah melalui proses penelitian tersebut sampai pada kesimpulan bahwa Islam
membolehkan adanya akad As-sharf kecuali ada dalil yang melarangnya. Maka dalam hal
ini transaksi As-sharf dibolehkan dengan syarat harus secara kontan atau langsung dan tidak
boleh lebih dari yang ditukarkan. Di sisi lain dengan adanya konsep syekh Taqiyuddin an-
Nabhani ini jika semua negara Islam telah menggunakan konsep ini, yaitu untuk menjauhi
spekulasi terhadap mata uang dan menjadikan fungsi uang yang sebenarnya. Namun yang
terjadi di Gerai Dinar Malang ini masih menggunakan sistem jual-beli dan menjadikan
dinar sebagai barang komoditas. Hal ini lah yang dilarang dalam Islam.

Akhirnya, peneliti berharap skripsi ini akan bermanfaat bagi semuanya dan bagi
pihak Gerai Dinar Malang. Karena dengan adanya tulisan ini semoga bisa merubah dengan
konsep yang sudah diajarkan oleh Islam terlebihnya dalah hal akad as-sharf karena hal
ini sangat penting dalam melakukan perdagangan Internasional. untuk peneliti selanjutnya
diharapkan untuk dapat memenuhi kekurangan yang ada, agar dalam hal ini lebih dikaji
lebih dalam lagi

Keywords: as-sharf, mubah, komoditas
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Yogyakarta, 2004).
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